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ABSTRACT 

 
This study aims to understand how learning Social Studies (IPS) at the elementary school 

level can shape students' character. The study used a descriptive qualitative literature study 
method by collecting information from various sources such as accredited journals, proceedings, 
and scientific articles. The results of the study indicate that integrating character values in IPS 
learning is very important. Approaches such as project-based learning, problem-based learning, 
and contextual approaches can help develop students' character and provide the skills needed in 
the 21st century. Teachers also play an important role as examples who can help students 
internalize and apply good character values in everyday life. However, efforts to strengthen 
character education through IPS subjects face several problems. Some of the challenges that 
arise are teachers' ignorance of the material being taught, lack of professional training, low 
support from parents, and the negative impact of the development of digital technology. To 
solve these problems, it is necessary to improve teacher qualifications and abilities, develop a 
curriculum that includes local and global values, and better cooperation between schools, 
families, and the community. 
 

Keywords: character education, social studies learning, primary school, contextual approach, 
Pancasila values. 

 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) di tingkat sekolah dasar dapat membentuk karakter siswa. Penelitian menggunakan 
metode studi kepustakaan kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber seperti jurnal terakreditasi, prosiding, dan artikel ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran IPS sangat penting. 
Pendekatan seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, dan 
pendekatan kontekstual dapat membantu mengembangkan karakter siswa serta memberikan 
keterampilan yang diperlukan di era abad ke-21. Guru juga memegang peran penting sebagai 
contoh yang bisa membantu siswa menghayati dan menerapkan nilai-nilai karakter yang baik 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, upaya memperkuat pendidikan karakter melalui mata 
pelajaran IPS menghadapi beberapa masalah. Beberapa tantangan yang muncul adalah 
ketidaktahuan guru tentang materi yang diajarkan, kurangnya pelatihan profesi, rendahnya 
dukungan dari orang tua, dan dampak negatif dari perkembangan teknologi digital. Untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut, diperlukan peningkatan kualifikasi dan kemampuan 
guru, pengembangan kurikulum yang mencakup nilai-nilai lokal maupun global, serta kerja 
sama yang lebih baik antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

 
Kata kunci: pendidikan karakter, pembelajaran IPS, sekolah dasar, pendekatan 
kontekstual, nilai-nilai Pancasila. 
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A. PENDAHULUAN  
Penguatan karakter yang mementaskan nilai-nilai seperti religiusitas, gotong 

royong, integritas, kemandirian, dan kebhinekaan global merupakan bagian penting dari 
Profil Pelajar Pancasila. Pendidikan karakter ini sangat penting dalam membentuk 
generasi muda yang tidak hanya pintar secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian 
yang baik, tanggung jawab sosial, serta kesadaran moral yang tinggi. Hal ini sesuai 
dengan tujuan pembangunan pendidikan nasional. Pendidikan karakter bangsa mencakup 
pengembangan nilai-nilai yang berasal dari budaya dan karakteristik bangsa, serta 
diambil dari agama dan Pancasila. Hal ini relevan karena Indonesia adalah negara yang 
beragama. Profil siswa Pancasila ini adalah upaya pemerintah untuk menanamkan 
nilai-nilai Pancasila dalam masyarakat melalui Pendidikan (Susilawati, Sarifudin, and 
Muslim 2021).  

​Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bisa membantu meningkatkan 
pembentukan karakter di sekolah dasar karena mencakup berbagai aspek seperti sosial, 
budaya, ekonomi, dan sejarah. IPS memberikan kesempatan yang luas untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter secara kontekstual dan bisa diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Tidak hanya mengenalkan konsep-konsep sosial, IPS juga membantu 
membentuk kesadaran sosial dan rasa nasionalisme kepada siswa sejak usia muda. 
(Karsiwan et al. 2023). 

​beberapa penelitian mengatakan pembelajaran IPS yang didasari oleh nilai-nilai 
karakter dan dikaitkan dengan pengalaman kehidupan nyata siswa dapat membantu siswa 
mengembangkan sikap yang jujur, peduli, tanggung jawab, dan toleran dalam kehidupan 
sehari-hari (Musa and Sukmawati 2025). Pendekatan kontekstual dan kearifan lokal juga 
dapat digunakan untuk menumbuhkan karakter melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik memahami prinsip-prinsip 
utama dalam konteks budaya mereka sendiri (Prawitasari, Muhdiyati, and Utami 2024a). 

Meskipun demikian, masih terdapat permasalahan dalam pendidikan karakter pada 
kelas IPS di sekolah dasar. Kesulitan tersebut antara lain kurangnya materi pembelajaran 
kontekstual, guru yang masih mempelajari teknik integratif, dan belum adanya penilaian 
karakter siswa yang akurat. Untuk mengumpulkan berbagai taktik dan teknik yang 
berkaitan dengan peningkatan pendidikan karakter dalam pengajaran IPS di sekolah 
dasar, penting untuk melakukan tinjauan literatur secara menyeluruh (Siprianus Jewarut 
et al. 2025). 

 
B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan, yaitu membaca dan 
mengevaluasi berbagai publikasi ilmiah yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. 
Dengan mengkaji gagasan, teori, dan penemuan yang relevan dengan keadaan saat ini, 
tinjauan pustaka berupaya memberikan landasan konseptual dan kerangka 
konseptual yang kokoh (Zed 2008).  

Jenis penelitian ini disebut deskriptif kualitatif sebab data yang dikumpulkan yang 
berasal dari teks artikel atau dokumen ilmiah. Teknik yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi yang lebih rinci mengenai bagaimana Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
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(IPS) dapat digunakan untukmeningkatkan pendidikan karakter di sekolah dasar (Zed 
2008). 

Penelitian ini juga mengindentifikasi artikel ilmiah, jurnal nasional terakreditasi 
(Sinta), dan prosiding yang membahas pendidikan karakter dan pembelajaran IPS di 
sekolah dasar.Sumber jurnal di peroleh dari berbagai portal seperti Google Cendekia. 
Metode analisis yang diambil untuk setiap artikel dengan mengidentifikasi tema utama, 
strategi pembelajaran, nilai-nilai karakter yang dibuat , dan hasil implementasi 
pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS (Krippendorff 2018). 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.​ Pengertian Pendidikan Karakter 
Pembangunan karakter saat ini menjadi sangat penting karena dampak buruk 

globalisasi telah menggerogoti prinsip-prinsip ideologi Pancasila sebagai salah satu 
komponen identitas bangsa. (Dany et al. 2023). Pendidikan karakter adalah 
usaha yang bertujuan untuk meningkatkan kepedulian, dan perilaku seseorang 
berdasarkan prinsip-prinsip dasar moral (Hartono 2022).  

Sesuai dengan yang disampaikan oleh Lickona 1992 dalam  (Dany et al. 
2023), yang menyatakan bahwa: “ada sepuluh indikasi perilaku manusia yang 
menuju ke arah kehancuran suatu negara, lebih spesifiknya: mencari kebrutalan di 
kalangan anak muda; penipuan sosial; meluasnya ketidakpedulian terhadap wali dan 
instruktur. Dampak kelompok teman pada demonstrasi kekejaman; keraguan dan 
cemoohan; melanggar penggunaan bahasa; berkurangnya sikap kerja keras; 
berkurangnya kesadaran akan harapan orang lain terhadap orang dan penduduk; 
memajukan perilaku yang tidak berguna; dan mengaburkan aturan moral."  

Pendidikan karakter menekankan nilai-nilai internasional seperti empati, 
tanggung jawab, dan perdamaian, serta melibatkan pengembangan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik siswa untuk membangun identitas yang selaras secara 
pribadi dan sosial (UNESCO 2021). 

Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan adalah tutunan dalam kehidupa 
tumbuhnya anak-anak. Menurutnya, pendidikan harus mengembangkan budi pekerti 
dan watak, bukan hanya kecerdasan intelektual (Hartono 2022). UNESCO 
(UNESCO 2021) dalam bukunya yang berjudul “ Reimagining Our Futures 
Together: A New Social Contract for Education.” Mengatakan, Pendidikan karakter 
dipandang sebagai upayadalam membentuk identitas sosial dan pribadi melalui 
nilai-nilai global, seperti empati, kedamaian, toleransi dan tanggung jawab global 
melalui pendidikan dalam membentuk pemikiran dan perbuatan.  

 
 

2.​ Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPS 
Ilmu pengetahuan sosial tidak hanya mengajarkan siswa tentang masyarakat, 

sejarah, ekonomi, dan geografi tetapi juga membantu mereka menanamkan nilai-nilai 
karakter. IPS mengajarkan hubungan dan kehidupan nyata, sehingga sangat relevan 
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sebagai alat untuk meningkatkan moral dan budi pekerti. IPS adalah mata 
pelajaran yang bersifat sosial, sangat cocok untuk digunakan sebagai media untuk 
meningkatkan sifat karakter seperti empati, toleransi, dan cinta tanah air (Musa and 
Sukmawati 2025), dengan berbagai aktivitas sosial dan refleksi, pembelajaran IPS 
dapat memupuk sifat seperti kejujuran dan kerja sama tim (Siprianus Jewarut et al. 
2025). 

Pembentukan karakter bangsa sangat penting karena sikap masyarakat 
mempengaruhi kemajuan suatu negara. Pembelajaran IPS berdasarkan profil siswa 
Pancasila dapat membangun siswa yang memiliki karakter yang kuat dan siap 
menghadapi tantangan di masa depan (Sinta, Malaikosa, and Supriyanto 2022). Guru 
bisa menggabungkan berbagai kompetensi dasar mata pelajaran IPS dengan 
pendidikan karakter dalam proses belajar mengajar IPS. Dalam memperkuat 
pendidikan karakter, tugas guru sangat penting dalam membantu siswa 
mengembangkan karakter moral.  Instruktur memberi siswanya kesempatan untuk 
berlatih menyelesaikan tugas dan mengambil alih pendidikan mereka. (Abidin 2018). 

Siswa dan pendidik yang bekerja sama untuk menerapkan nilai-nilai karakter 
baik di dalam maupun di luar kelas juga dapat meningkatkan pendidikan karakter 
(Wuwur and Suciptaningsih 2023) .Oleh karena itu, IPS bisa juga sebagai media 
untuk menanamkan nasionalisme dan kebhinekaan. Siswa belajar 
mengenai perbedaan, menghargai sejarah, dan mencintai budaya bangsa melalui IPS 
(Prawitasari, Muhdiyati, and Utami 2024b). 

 
3.​ Strategi Pembelajaran IPS yang Efektif Untuk Pendidikan Karakter  

Materi kajian IPS perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
melalui pendekatan pembelajaran yang tepat. Pembelajaran IPS merupakan suatu 
sistem pendidikan yang melibatkan peserta didik, media pembelajaran, sarana 
belajar, dan berbagai sumber belajar, yang bertujuan untuk membantu peserta didik 
memahami keterpaduan berbagai disiplin ilmu sosial (Marhayani 2018). Anak-anak 
berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka belajar melalui pengalaman 
langsung, gambar, dan interaksi sosial. Akibatnya, mereka kesulitan memahami 
pembelajaran yang tidak nyata tanpa konteks.(Wati, n.d.) 

Pendidikan karakter menggunakan metode yang relevan dalam kajian 
ilmu-ilmu sosial, misalnya berbicara tentang keistimewaan alam Indonesia. Konten 
ini mempunyai hubungan langsung dengan lingkungan aktual siswa. Siswa akan 
merasa lebih leluasa dan termotivasi dalam belajar IPS jika tema-tema tersebut 
dikaitkan dengan kehidupannya sehari-hari. Ada banyak karakter dalam konten ini 
yang dapat dipelajari dan dikembangkan siswa melalui latihan diskusi.(Rizqiani 
2022) 

Pendekatan CTL memberikan pengalaman belajar dengan menghubungkan 
langsung materi IPS dengan kehidupan sehari-hari siswa. Ini memperdalam 
pemahaman konsep dan sekaligus menanamkan nilai-nilai kritis serta 
sosial.(Jasper-Abowei and Victor-Ishikaku 2023) Dengan menggunakan CTL, siswa 
tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga dapat membangun makna berdasarkan 
pengalaman yang mereka miliki. 

Metode kolaboratif seperti PBL atau Pembelajaran Berbasis Masalah 
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam menangani tantangan nyata. Para siswa 
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memperoleh pengetahuan melalui dialog, perdebatan, dan refleksi kelompok yang 
mengasah empati, kerjasama, dan kemampuan berkomunikasi serta keterampilan 
berpikir kritis dan etis.(Kadek Windari and Ni Wayan Sudarti, S.Pd., M.Hum. 
2024)Berbasis proyek menjadi pendekatan yang sangat efektif dalam membangun 
karakter. PjBL mengaitkan pelajaran IPS dengan aktivitas nyata, seperti proyek 
lingkungan atau kampanye sosial.(RAJAGUKGUK 2023) Penelitian menunjukkan 
bahwa PjBL dapat meningkatkan karakter profil Pelajar Pancasila, seperti kreativitas, 
kerja sama, dan kepedulian sosial, serta terjadi peningkatan yang signifikan pada 
kreativitas dan hasil belajar.  

Siswa mempunyai kesempatan untuk mengevaluasi perilaku dan cita-cita 
yang dijunjungnya melalui refleksi setelah penerapan PjBL atau percakapan terfokus 
pada masalah. Pendekatan ini sangat menghargai keterampilan metakognitif dan 
kesadaran diri dalam kaitannya dengan kompetensi 4C (kreativitas, berpikir kritis, 
komunikasi, dan kerja tim) yang sangat penting di abad kedua puluh satu..(Putri 
2023) 

Menggunakan kearifan lokal dalam proyek IPS meningkatkan pengalaman 
karakter siswa dan memperkuat identitas budaya. Pengintegrasian ini terbukti efektif 
dalam menanamkan kreativitas serta rasa kebersamaan melalui konteks lokal yang 
sesuai dengan siswa.(Lokal, Pembelajaran, and Di 2024) 

Dalam zaman New Normal, PjBL yang dipadukan dengan alat digital (Zoom, 
WhatsApp) terbukti membantu pengembangan sifat-sifat siswa seperti kerja sama 
dan efisiensi.(Hasanudin et al. 2022) Selain itu, jaringan digital memfasilitasi proses 
pelaporan reflektif dan peningkatan keterampilan lunak. Di samping itu, penelitian 
tindakan juga menampilkan peningkatan dalam sikap kolaborasi dan karakter peduli 
lingkungan.(Indra and Eliza, n.d.) 

Pembelajaran IPS pada tingkat sekolah dasar perlu disesuaikan dengan 
sifat-sifat siswa dan memberikan prioritas pada pendekatan yang relevan dengan 
kehidupan mereka sehari-hari. Peran guru sangat penting bukan hanya dalam 
menyampaikan materi, tetapi juga dalam membangun nilai-nilai karakter siswa. 
Pendekatan CTL dan metode seperti PjBL serta PBL terbukti ampuh dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter, terutama apabila berkaitan dengan isu-isu nyata dan 
kearifan lokal. Refleksi serta penerapan teknologi juga memperkuat kecakapn abad 
ke-21 seperti kerja sama, komunikasi, dan kepedulian sosial, yang sejalan dengan 
profil Pelajar Pancasila. 

 
4.​ Nilai-nilai karakter yang di kembangkan melalui pembelajaran IPS 

Pembelajaran IPS berperan penting dalam membentuk nilai-nilai 
karakter yang baik, termasuk menghormati perbedaan, memiliki rasa tanggung 
jawab, dan mengedepankan toleransi.(Lu’luul Maknun, Muhammad Fashihullisan 
2025) Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan negara, yaitu menciptakan warga 
negara yang berkualitas. Pendidikan karakter menurut Lickona (1991) dan 
Megawangi (2007) mencakup proses berpikir, perasaan, dan tindakan nyata, untuk 
membentuk individu yang memiliki moral yang baik, budi pekerti yang luhur, serta 
berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila.(Riawan 2020) 

Pembelajaran IPS yang tepat dapat mengembangkan berbagai nilai karakter 
yang sangat berharga. Penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti keagamaan, 
kejujuran, kedisiplinan, rasa tanggung jawab, toleransi, semangat gotong royong, dan 
patriotisme dapat ditanamkan melalui pendekatan yang sesuai dan pembiasaan yang 
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baik di tingkat sekolah dasar.(Sari 2021) Ferliana (2021) mencatat bahwa sikap sosial 
seperti kejujuran, toleransi, kepedulian, kedisiplinan, tanggung jawab, dan rasa 
percaya diri meningkat secara signifikan ketika integrasi karakter diterapkan lewat 
aktivitas kurikulum dan ekstrakurikulum dalam IPS.(Ferliana 2021)  

Pendidikan ini sangat penting karena dapat menanamkan nilai-nilai kebajikan 
seperti rasa hormat satu sama lain, akuntabilitas, dan toleransi terhadap perbedaan. 
Ini sejalan dengan tujuan pendidikan di tingkat nasional untuk menghasilkan warga 
negara yang memiliki moral dan akhlak yang baik. Dengan strategi yang tepat, 
nilai-nilai karakter seperti kejujuran, kedisiplinan, kepedulian, dan cinta tanah air 
dapat ditanamkan dengan baik. 

 
5.​ Peran guru dalam mewujudkan pembelajaran berbasis Karakter  

Mempelajari IPS sangat penting untuk mengembangkan karakter anak karena 
dapat menanamkan sifat-sifat baik seperti kasih sayang, menghargai orang lain, dan 
toleransi terhadap keberagaman. Ini sejalan dengan tujuan pendidikan di tingkat 
nasional untuk menghasilkan warga negara yang bermoral dan berakhlak. Dengan 
strategi yang tepat, nilai-nilai karakter seperti kejujuran, kedisiplinan, kepedulian, 
dan cinta tanah air dapat ditanamkan dengan baik.(Amrin and Hidayat 2022)  

Selain itu, pendidik dapat berperan sebagai pemimpin dalam hal moral yang 
membantu siswa dalam aspek akademis serta etika dan rasa empati terdapat sekitar 
30 % guru yang belum sepenuhnya memahami konsep karakter, sehingga diperlukan 
peningkatan kemampuan melalui pelatihan dan pengarahan.(Rahmi, Rustini, and 
Wahyuningsih 2021) Selain itu, pendidik dapat berperan sebagai pemimpin dalam 
hal moral yang membantu siswa dalam aspek akademis serta etika dan rasa empati 
terdapat sekitar 30 % guru yang belum sepenuhnya memahami konsep karakter, 
sehingga diperlukan peningkatan kemampuan melalui pelatihan dan 
pengarahan.(Amrin and Hidayat 2022) 

Tidak bisa disangkal bahwa guru memainkan peran yang signifikan dalam 
pendidikan IPS untuk membentuk sifat-sifat siswa. Peran seorang guru tidak hanya 
terbatas pengajaran materi pelajaran, tetapi juga sebagai pendidik yang menanamkan 
nilai-nilai karakter, etika, dan budaya kepada para siswa. Guru diharapkan menjadi 
contoh teladan, sosok yang dapat dicontoh, serta pembimbing bagi siswa dalam 
mengembangkan perilaku yang berkarakter, yang mencakup emosi, pemikiran, dan 
perasaan.(Mursidul Amin 2021) 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berfungsi penting dalam 
mengembangkan karakter siswa dengan menanamkan nilai-nilai seperti 
penghormatan, rasa tanggung jawab, integritas, dan nasionalisme. Ini sejalan dengan 
misi pendidikan di negara kita untuk menghasilkan warga yang berbudi pekerti dan 
beretika baik. Peran guru sangat krusial sebagai contoh dan pembimbing moral, tidak 
hanya dalam aspek akademik tetapi juga dalam membangun nilai moral dan 
kepedulian siswa. Namun, masih dibutuhkan peningkatan kemampuan guru dalam 
memahami dan mengimplementasikan pendidikan karakter secara efektif melalui 
pelatihan dan pendampingan yang berkesinambungan. 

 
6.​ Tantangan dan Cara Mengatasi dalam Memperkuat Pendidikan Karakter 

Melalui Pembelajaran IPS 
1.​ Tantangan 
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a.​ Keterbatasan Pengetahuan dan Kemampuan Guru 
Sebagian besar pengajar belum menguasai secara menyeluruh tentang 

pendidikan karakter serta metode untuk menyatukanny. Pemerintah 
seringkali tidak mengikuti, dan guru masih belum memahami cara Ilmu 
Pengetahuan Sosial membantu pendidikan., dan dampak nilai-nilai global 
bisa bertentangan dengan budaya setempat.(Hanifah , Ananda Dwi Putri 
2024) 

b.​ Minimnya Pelatihan dan Pengembangan Profesional 
Tanpa adanya pelatihan yang terus menerus, guru mengalami 

kesulitan dalam menciptakan metode yang sukses untuk mengajarkan 
nilai-nilai karakter.(Rika Yuni Ambarsari, Harbono, Restituta Amelia 
Respatiningrum 2025) Keterbatasan pelatihan untuk guru adalah salah satu 
penghalang utama, sementara pelaksanaan Kurikulum Merdeka juga 
terhambat oleh jumlah tenaga pengajar yang sedikit dan kurangnya dukungan 
dari orang tua.(Rahim and Ismaya 2023) 

c.​ Kurangnya dukungan dari orang tua dan komunitas 
Ketidaksesuaian nilai antara sekolah dan lingkungan rumah juga merupakan 

masalah. Lingkungan keluarga dan orang tua kadang-kadang tidak sejalan dengani 
tujuan pengembangan karakter di sekolah.(Rika Yuni Ambarsari, Harbono, Restituta 
Amelia Respatiningrum 2025) Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat 
masih belum mencapai tingkat yang optimal. 

d.​ Pengaruh Negatif dari Era Digital 
Di era digital, muncul berbagai tantangan baru, seperti ketergantungan pada 

gadget, cyberbullying, dan berkurangnya interaksi tatap muka.(Sagala, Naibaho, and 
Rantung 2024) Gunawan (2024) mencatat bahwa isu ini adalah "ketergantungan 
berlebihan pada teknologi, cyberbullying, dan berkurangnya interaksi 
langsung".(Indra Gunawan 2024) 

e.​ Keterbatasan Sarana dan Metode Inovatif 
Laila dan rekan-rekan (2023) mengidentifikasi masalah dalam kurikulum 

IPS yang inovatif: kurangnya infrastruktur, rendahnya fleksibilitas kurikulum, dan 
kurangnya kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi secara 
maksimal.(Nadalina et al. 2025) 

2.​ Cara Mengatasi 
Untuk memperkuat pengembangan karakter dalam pembelajaran IPS, sangat 

penting untuk meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme guru melalui 
pelatihan yang berkelanjutan serta pendampingan yang menyelaraskan nilai-nilai 
global dan lokal. Kerjasama yang aktif antara sekolah, orang tua, dan komunitas 
memiliki peran penting dalam menyamakan tujuan karakter melalui diskusi rutin. 
Dalam dunia digital saat ini, siswa harus dilengkapi dengan literasi dan etika digital 
agar dapat memanfaatkan teknologi dengan bijaksana sebagai alat untuk 
pembelajaran yang berkarakter(Indra Gunawan 2024). Selain itu, penyesuaian 
kurikulum dengan pendekatan CTL dan PjBL yang sesuai dengan konteks lokal, 
serta pengembangan modul IPS yang mengedepankan nilai-nilai lokal dan global, 
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menjadi solusi krusial dalam membangun karakter siswa secara konsisten, baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas.(Sagala, Naibaho, and Rantung 2024) 

D.KESIMPULAN  
Menurut studi bukti, pengajaran ilmu-ilmu sosial (IPS) di sekolah dasar 

meningkatkan perkembangan karakter anak.  Siswa mempelajari prinsip-prinsip 
moral seperti kejujuran, akuntabilitas, toleransi, empati, dan cinta sejati selain 
gagasan sejarah, sosial, budaya, dan ekonomi di kelas IPS. 

Pembelajaran kontekstual, pembelajaran fokus proyek, dan pembelajaran 
berbasis masalah merupakan tiga metode yang dapat digunakan untuk 
memasukkan pendidikan karakter dalam mata pelajaran IPS. Ketiga pendekatan 
tersebut mampu mendorong siswa untuk lebih aktif belajar, meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, dan menerapkan nilai-nilai yang relevan dengan 
situasi nyata. Selain itu, pendekatan ini sesuai dengan pengembangan 
keterampilan abad 21 dan membantu membentuk karakter siswa sesuai dengan 
nilai-nilai Pancasila. 

Pentingnya bagi pendidik untuk mengembangkan pembelajaran berbasis 
karakter melalui mata kuliah IPS. Selain mengarahkan pendidikan peserta didik, 
pendidik juga berperan sebagai teladan perilaku moral dan etika dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun, terdapat banyak kesulitan dalam menerapkannya. Misalnya, 
beberapa guru kurang mendapat dukungan masyarakat dan orang tua, kurang 
menerima pelatihan, kurang memahami konsep pendidikan karakter, dan terkena 
dampak negatif kemajuan teknologi digital. 

Guru harus menggunakan teknologi dengan cara yang etis dan instruktif, 
meningkatkan kolaborasi antara lembaga pendidikan, orang tua, dan masyarakat, 
serta meningkatkan pelatihan melalui keberlanjutan untuk mengatasi masalah ini.  
Meningkatkan pengembangan karakter siswa melalui pendidikan IPS yang 
bermakna dan berkelanjutan juga memerlukan adaptasi kurikulum dengan 
metodologi pengajaran yang selaras dengan keadaan lokal dan nilai-nilai global. 
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